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ABSTRAK 

Informal caregiver lansia kerap menghadapi caregiver burden yang berkaitan dengan rendahnya 

psychological well-being. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-compassion dan persepsi 

dukungan sosial terhadap psychological well-being pada informal caregiver lansia. Partisipan penelitian 

berjumlah 131 informal caregiver lansia di Indonesia yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data menggunakan metode survei daring dengan instrumen Psychological Well-

Being Scale (Iriyanti & Widiana, 2024), Self-Compassion Scale (Sugianto dkk., 2020), dan Multidimensional 

Scale of Perceived Social Support (Sulistiani dkk., 2022). Analisis data menggunakan uji regresi linear 

berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics dan Jamovi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa self-compassion berperan positif dan signifikan terhadap seluruh dimensi psychological well-being, 

yaitu autonomy, environmental mastery, personal growth, positive relations with others, purpose in life, dan 

self-acceptance (p < 0,001). Sementara itu, persepsi dukungan sosial hanya berperan signifikan terhadap 

dimensi environmental mastery, positive relations with others, dan self-acceptance (p < 0,05) Temuan ini 

menunjukkan bahwa self-compassion merupakan faktor internal yang lebih konsisten dalam mendukung 

psychological well-being dibandingkan persepsi dukungan sosial pada informal caregiver lansia. 

 
Kata kunci: self-compassion, persepsi dukungan sosial, psychological well-being, informal caregiver lansia 

 
ABSTRACT 

Informal caregivers of older adults often experience caregiver burden associated with lower psychological 

well-being. This study aimed to examine the roles of self-compassion and perceived social support in 

psychological well-being among informal caregivers of older adults. The study involved 131 informal 

caregivers of older adults in Indonesia, selected through purposive sampling. Data were collected through 

an online survey using the Psychological Well-Being Scale (Iriyanti & Widiana, 2024), the Self-Compassion 

Scale (Sugianto et al., 2020), and the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (Sulistiani et al., 

2022). Data were analyzed using multiple linear regression with IBM SPSS Statistics and Jamovi. The results 

showed that self-compassion significantly and positively predicted all dimensions of psychological well-

being, namely autonomy, environmental mastery, personal growth, positive relations with others, purpose 

in life, and self-acceptance (p < .001). Perceived social support, however, only significantly predicted 

environmental mastery, positive relations with others, and self-acceptance (p < .05). These findings indicate 

that self-compassion is a more consistent internal factor supporting psychological well-being than perceived 

social support among informal caregivers of older adults. 

  
Keywords: self-compassion, perceived social support, psychological well-being, informal caregivers of older 
adults 
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PENDAHULUAN 

Lansia didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik (2021) sebagai penduduk berusia ≥ 60 tahun ke atas. 
Jumlah lansia di dunia terus meningkat dengan proporsi penduduk usia 65 tahun ke atas naik dari 
sekitar 5,5% pada 1974 menjadi 10,3% pada 2024 (United Nations Population Fund, 2025). Badan Pusat 
Statistik (2024) mencatat kenaikan prevalensi lansia sebesar 12% dari tahun 2023 atau setara dengan 
31 juta jiwa di Indonesia. Peningkatan populasi lansia ini membawa tantangan tersendiri bagi sistem 
kesehatan (Hajizadeh dkk., 2025; Winarti dkk., 2025), terutama karena masa lansia identik dengan 
penurunan fungsi tubuh dan meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif (World Heath Organization, 
2025) yang berdampak pada menurunnya kemandirian dan meningkatnya risiko gangguan kesehatan 
mental, seperti depresi dan kecemasan (Liu dkk., 2025; Jessen dkk., 2018). 

Kondisi tersebut membuat peran informal caregiver atau perawat keluarga menjadi sangat penting 
dalam mendukung kesehatan dan kesejahteraan lansia (Hailu dkk., 2025). Berbeda dengan formal 
caregiver yang mendapat pelatihan dan imbalan profesional (Li & Song, 2019), informal caregiver 
merupakan individu yang merawat anggota keluarga atau orang terdekat tanpa pelatihan formal 
maupun imbalan finansial (Biliunaite dkk., 2022; Malki dkk., 2025). Dalam budaya Indonesia, merawat 
anggota keluarga yang sakit sering kali dipandang sebagai kewajiban moral dan bentuk rasa syukur 
(Kristanti dkk., 2018; Putri dkk., 2022). Meski demikian, beban yang ditanggung tidaklah ringan. Studi 
di Singapura menemukan primary informal caregiver menghabiskan rata-rata 33 jam per minggu untuk 
merawat lansia (Azman dkk., 2024), sementara studi di Cina menunjukkan variasi durasi merawat yang 
lebar, dari kurang dari 2 jam hingga lebih dari 12 jam per hari (Zhou dkk., 2025). 

Beban kerja yang tinggi tersebut memicu caregiver burden, yaitu persepsi caregiver mengenai sejauh 
mana aktivitas merawat berdampak negatif terhadap kesehatan, kehidupan sosial, dan kesejahteraan 
emosional (Zarit dkk., 1980). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa caregiver burden berkaitan 
dengan meningkatnya risiko depresi dan stres, serta menurunnya kesejahteraan psikologis (del-Pino-
Casado dkk., 2019; Bongelli dkk., 2024; Malki dkk., 2025). Kesejahteraan psikologis atau psychological 
well-being sendiri merujuk pada kondisi individu yang mampu berfungsi secara optimal, baik secara 
pribadi maupun sosial, yang tercermin dari penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan 
orang lain (positive relations with others), otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental 
mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth) (Ryff, 1989; Ryff & 
Keyes, 1995). Konsep ini juga menjadi dasar model mental health continuum milik Keyes (2002) yang 
menekankan bahwa kesehatan mental yang optimal tidak hanya ditandai oleh absennya gejala gangguan 
psikologis, melainkan juga oleh keberfungsian yang positif. 

Beberapa penelitian melaporkan rendahnya skor psychological well-being pada caregiver. Bongelli dkk. 
(2024) menemukan 55,9% dari 387 family caregiver lansia di Italia memiliki skor psychological well-
being rendah, sementara studi di Indonesia melaporkan 90,1% dari 394 family caregiver mengalami 
kualitas hidup buruk pada dimensi psikologis dan spiritual (Siregar dkk., 2024). Rendahnya 
psychological well-being ini berdampak pada meningkatnya risiko burnout dan terganggunya fungsi 
sosial caregiver (Putri & Mariyati, 2024), sebaliknya psychological well-being yang tinggi berkaitan 
dengan harga diri yang lebih baik, kualitas perawatan yang lebih baik, dan dampak negatif yang lebih 
kecil terhadap kehidupan pribadi caregiver (Lethin dkk., 2017; Tatomirescu dkk., 2025). 

Psychological well-being caregiver dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah self-
compassion, yaitu sikap penuh kebaikan, penerimaan, dan pemahaman terhadap diri sendiri saat 
menghadapi kesulitan (Neff, 2003a). Caregiver justru cenderung menyalahkan diri sendiri sebagai 
bentuk koping disfungsional terhadap caregiver burden (Lloyd dkk., 2019) dan meyakini bahwa mereka 
harus selalu kuat serta mengabaikan kebutuhan emosionalnya sendiri (Wiita dkk., 2024), padahal 
individu dengan self-compassion tinggi cenderung memiliki psychological well-being yang lebih baik 
karena mampu mengelola emosi negatif secara lebih adaptif (Amri dkk., 2024). 

Selain faktor internal, dukungan sosial menjadi faktor eksternal yang turut berperan. Namun demikian, 
dukungan sosial yang tersedia secara objektif tidak selalu bermanfaat apabila individu tidak dapat 
mempersepsikan dan memaknainya (Zimet dkk., 1988). Persepsi dukungan sosial sendiri merujuk pada 
penilaian subjektif individu terhadap ketersediaan dan kualitas dukungan dari keluarga, teman, dan 
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significant others di sekitarnya (Zimet dkk., 1988). Prinsip ini sejalan dengan buffering hypothesis dari 
Cohen dan Wills (1985) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial memberikan efek protektif terhadap 
stres selama individu meyakini dukungan tersebut tersedia ketika dibutuhkan, terlepas dari apakah 
dukungan itu benar-benar dimanfaatkan. Studi del-Pino-Casado dkk. (2018) turut menunjukkan bahwa 
ketersediaan dukungan sosial secara objektif tidak selalu berbanding lurus dengan beban perawatan 
yang dirasakan caregiver. 

Sejalan dengan appraisal and coping theory milik Folkman (2013) dan conservation of resources theory 
milik Hobfoll (2001), keberhasilan individu dalam menghadapi tekanan dipengaruhi oleh sumber daya 
yang dimiliki, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari lingkungan sosial, sehingga self-compassion 
sebagai sumber daya internal dan persepsi dukungan sosial sebagai sumber daya eksternal 
diperkirakan saling melengkapi dalam mempertahankan psychological well-being caregiver. Meskipun 
demikian, sebagian besar penelitian masih menguji kedua variabel tersebut secara terpisah dan 
berfokus pada caregiver dengan penyakit spesifik tertentu (Sari dkk., 2020; Tan dkk., 2021), serta jarang 
menelaah peran kedua faktor tersebut hingga pada tingkat dimensi psychological well-being (Iriyanti & 
Widiana, 2024). Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
self-compassion dan persepsi dukungan sosial secara simultan maupun parsial terhadap dimensi-
dimensi psychological well-being pada informal caregiver lansia di Indonesia.  

 
METODE 

 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional dan tipe survey 
research (Neuman, 2014). Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form pada 10–27 
Maret 2026 yang disebarkan melalui berbagai platform media sosial, seperti Instagram, WhatsApp, Line, 
X (Twitter), Telegram, LinkedIn, TikTok, Threads, dan Facebook. 

Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling. 
Kriteria partisipan meliputi pria atau wanita yang merupakan informal caregiver (tenaga non-
profesional) yang merawat lansia berusia ≥ 60 tahun di Indonesia. Penentuan jumlah sampel 
menggunakan aplikasi G*Power versi 3.1.9.7 dengan effect size f² 0,15, probability error (alfa) 0,05, 
power 0,80, dan dua prediktor sehingga diperoleh kebutuhan minimal sampel sebanyak 68 responden 
(Cohen, 1998). Dari 168 responden yang mengisi kuesioner, 131 responden dinyatakan memenuhi 
kriteria penelitian setelah 25 responden tidak memenuhi kriteria pekerjaan dan usia lansia yang 
dirawat, serta 12 responden tidak memenuhi syarat attention check 

Pengukuran 

Self-compassion diukur menggunakan Self-Compassion Scale (SCS) milik Neff (2003b) yang diadaptasi ke 
bahasa Indonesia oleh Sugianto dkk. (2020). Skala ini terdiri dari 26 aitem yang mencakup enam 
dimensi, yaitu mengasihi diri, menghakimi diri, kemanusiaan universal, isolasi, kewawasan 
(mindfulness), dan overidentifikasi, dengan rentang jawaban 1 (hampir tidak pernah) hingga 5 (hampir 
selalu). Hasil adaptasi menunjukkan reliabilitas yang baik dengan Cronbach's Alpha sebesar 0,872. 

Persepsi dukungan sosial diukur menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support 
(MSPSS) milik Zimet dkk. (1988) yang diadaptasi oleh Sulistiani dkk. (2022). Skala ini terdiri dari 12 
aitem yang mengukur dukungan dari tiga sumber, yaitu keluarga (family), teman (friends), dan orang 
berarti (significant others), dengan rentang jawaban 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 7 (Sangat Setuju). 
Hasil adaptasi menunjukkan reliabilitas item sebesar 0,99 dan Cronbach's Alpha sebesar 0,85. 

Psychological well-being diukur menggunakan Psychological Well-Being Scale milik Ryff dkk. (2007) 
yang diadaptasi oleh Iriyanti dan Widiana (2024). Skala ini terdiri dari 18 aitem yang terbagi ke dalam 
enam dimensi, yaitu self-acceptance, positive relations with others, autonomy, environmental mastery, 
purpose in life, dan personal growth, dengan empat pilihan jawaban dari sangat tidak sesuai hingga 
sangat sesuai. Hasil adaptasi menunjukkan reliabilitas komposit sebesar 0,874. 

Analisis Data 
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Analisis data diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik subjek penelitian, 
dilanjutkan dengan uji asumsi yang meliputi deteksi outlier (Cook's Distance), uji normalitas 
(Kolmogorov-Smirnov), uji linearitas, uji multikolinearitas (VIF dan tolerance), dan uji 
heteroskedastisitas (Breusch-Pagan, Goldfield-Quandt, dan Harrison-McCabe). Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui uji korelasi Pearson dan uji regresi linear berganda dengan bantuan program IBM 
SPSS Statistics 32 for Windows dan Jamovi versi 2.7.11.0. 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 131 partisipan penelitian ini mayoritas berjenis kelamin 
perempuan (83,97%), berusia 17–28 tahun (43,51%), berpendidikan terakhir SMA/SMK (48,09%), dan 
berstatus sebagai karyawan/pegawai (33,59%). Sebagian besar responden merawat orang tua mereka 
sendiri (42,75%), telah merawat lebih dari tiga tahun (46,56%), dengan durasi perawatan 3–6 jam per 
hari (35,11%). Adapun lansia yang dirawat mayoritas berjenis kelamin perempuan (64,89%), berusia 
70–79 tahun (49,62%), sudah tidak aktif bekerja (90,08%), dan memiliki riwayat penyakit fisik kronis 
(32,82%). 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata skor self-compassion sebesar 3,42 (SD = 0,495) dan 
persepsi dukungan sosial sebesar 5,08 (SD = 1,16). Pada dimensi psychological well-being, dimensi 
purpose in life memiliki rata-rata tertinggi (M = 9,59), sedangkan dimensi autonomy memiliki rata-rata 
terendah (M = 7,26). Nilai skewness dan kurtosis pada seluruh variabel berada di sekitar nol yang 
menunjukkan distribusi data mendekati normal. Berdasarkan kategorisasi norma (Azwar, 2012), 
mayoritas partisipan berada pada kategori sedang, baik pada self-compassion (70,99%) maupun 
persepsi dukungan sosial (64,12%). 

Uji asumsi menunjukkan bahwa data penelitian layak digunakan untuk analisis regresi: tidak ditemukan 
outlier ekstrem (Cook's Distance < 1,00), data berdistribusi normal (p > 0,05), sebagian besar hubungan 
antarvariabel bersifat linear, tidak terdapat multikolinearitas (VIF = 1,05; tolerance = 0,955), dan 
sebagian besar model memenuhi asumsi homoskedastisitas. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan 
bahwa sebagian besar variabel memiliki hubungan positif dan signifikan (p < 0,05) dengan kekuatan 
lemah hingga sedang (r = 0,230–0,615). Korelasi terkuat ditemukan antara self-compassion dengan self-
acceptance (r = 0,615; p < 0,001). Sementara itu, persepsi dukungan sosial tidak berkorelasi signifikan 
dengan dimensi autonomy (p = 0,050), purpose in life (p = 0,11), dan personal growth (p = 0,780). 

Sebagaimana disajikan pada Tabel 1, seluruh model regresi linear berganda signifikan (p < 0,001) 
dengan koefisien determinasi (R²) berkisar antara 14,4% hingga 40,6%. Model dengan daya jelas 
tertinggi adalah self-acceptance (R² = 0,406), diikuti oleh environmental mastery (R² = 0,367), sedangkan 
model dengan daya jelas terendah adalah autonomy (R² = 0,144). 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda 

Model R R² F p 
Autonomy 0,379 0,144 10,8 <0,001 

Environmental Mastery 0,606 0,367 37,1 <0,001 
Personal Growth 0,452 0,205 16,5 <0,001 
Positive Relations 0,596 0,355 35,2 <0,001 

Purpose in Life 0,487 0,237 19,9 <0,001 
Self-Acceptance 0,637 0,406 43,8 <0,001 

Hasil uji parsial pada Tabel 2 menunjukkan bahwa self-compassion berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap seluruh dimensi psychological well-being (p < 0,001). Sementara itu, persepsi dukungan sosial 
hanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap dimensi environmental mastery (p = 0,003), positive 
relations with others (p < 0,001), dan self-acceptance (p = 0,016), tetapi tidak signifikan terhadap dimensi 
autonomy (p = 0,242), personal growth (p = 0,363), maupun purpose in life (p = 0,109). Temuan ini 
menunjukkan bahwa self-compassion merupakan prediktor konsisten dan dominan dalam menjelaskan 
variasi pada dimensi psychological well-being informal caregiver lansia.  
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Tabel 2. Uji Parsial 

Model Estimate SC p (SC) Estimate PDS p (PDS) 
Autonomy 1,394 <0,001 0,0169 0,242 

Environmental Mastery 2,079 <0,001 0,377 0,003 
Personal Growth 1,787 <0,001 -0,0121 0,363 
Positive Relations 1,686 <0,001 0,737 <0,001 

Purpose in Life 1,752 <0,001 0,215 0,109 
Self-Acceptance 2,326 <0,001 0,291 0,016 

Keterangan: SC = self-compassion; PDS = persepsi dukungan sosial 
 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-compassion dan persepsi dukungan sosial 
terhadap psychological well-being informal caregiver lansia. Hasil uji regresi linear berganda 
menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara kedua variabel bebas terhadap beberapa 
dimensi psychological well-being yang mengindikasikan bahwa kesejahteraan psikologis informal 
caregiver tidak hanya dipengaruhi oleh sumber daya internal, melainkan juga sumber daya eksternal 
dari lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan pandangan Ryff (2014) bahwa psychological well-being 
ditandai oleh kemampuan individu memaknai kondisi internal sekaligus mengelola lingkungan 
eksternalnya, serta dengan appraisal and coping theory (Folkman, 2013) dan conservation of resources 
theory (Hobfoll, 2001) yang menekankan pentingnya ketersediaan sumber daya, baik internal maupun 
eksternal, dalam menghadapi situasi yang menekan. 

Berdasarkan uji parsial, self-compassion berperan secara positif dan dominan terhadap seluruh dimensi 
psychological well-being yang berarti semakin tinggi self-compassion informal caregiver lansia, semakin 
tinggi pula psychological well-being mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Neff dkk. (2007) 
bahwa self-compassion berhubungan dengan fungsi psikologis positif individu, serta penelitian Wang J. 
dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa hubungan self-compassion dan psychological well-being 
berlangsung melalui peningkatan regulasi emosi, fleksibilitas psikologis, dan penerimaan diri, serta 
menurunnya self-criticism dan ruminasi. Dalam konteks caregiver, self-compassion menjadi sumber daya 
internal yang memungkinkan caregiver tetap memberikan perawatan tanpa mengabaikan kebutuhan 
psikologis dirinya sendiri, sebagaimana ditemukan pada penelitian caregiver skizofrenia (Sari dkk., 
2020) dan caregiver penyandang disabilitas (Azad dkk., 2018). Wiita dkk. (2024) turut menjelaskan 
bahwa family caregiver memaknai self-compassion sebagai kemampuan menerima keterbatasan diri dan 
memberikan ruang untuk beristirahat tanpa merasa egois. 

Persepsi dukungan sosial, di sisi lain, hanya berperan signifikan terhadap dimensi environmental 
mastery, positive relations with others, dan self-acceptance. Temuan ini sejalan dengan buffering 
hypothesis dari Cohen dan Wills (1985) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial berperan melalui 
mekanisme langsung berupa pengalaman positif dan pengakuan dari orang lain, serta mekanisme tidak 
langsung berupa efek penyangga terhadap dampak negatif. Bongelli dkk. (2024) turut menemukan 
bahwa persepsi dukungan sosial memiliki peran penyangga yang signifikan dalam memitigasi dampak 
negatif beban pengasuhan terhadap psychological well-being caregiver, sementara dalam konteks 
caregiver di Indonesia, Iriyanti dan Widiana (2024) menemukan bahwa persepsi dukungan sosial 
menjadi prediktor dominan pada psychological well-being caregiver penyakit kronis. 

Meski demikian, persepsi dukungan sosial tidak berperan signifikan terhadap dimensi autonomy, 
personal growth, dan purpose in life. Temuan ini sejalan dengan penelitian Amalia dan Rahmatika (2020) 
pada family caregiver orang dengan skizofrenia bahwa persepsi dukungan sosial tidak berperan secara 
merata terhadap seluruh dimensi psychological well-being, serta dengan temuan Khuzaimah dkk. (2023) 
bahwa hubungan dukungan sosial dengan psychological well-being tidak selalu berkaitan secara 
langsung, melainkan dapat dimediasi oleh faktor psikologis internal lain. Ketiga dimensi tersebut lebih 
merefleksikan proses psikologis yang berorientasi pada diri sendiri, seperti kemampuan mengambil 
keputusan secara mandiri, mengembangkan potensi diri, dan memaknai tujuan hidup sehingga 
keberadaan dukungan dari lingkungan belum tentu secara langsung meningkatkan aspek-aspek 
tersebut apabila tidak diikuti oleh kemampuan individu dalam mengolah pengalaman dan meregulasi 
emosi secara personal. 
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Secara keseluruhan, kontribusi self-compassion terhadap psychological well-being lebih besar dan 
konsisten dibandingkan persepsi dukungan sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa pada informal 
caregiver lansia, sumber daya internal cenderung lebih dominan dibandingkan sumber daya eksternal 
karena self-compassion merupakan kapasitas psikologis yang melekat dan dapat digunakan setiap kali 
menghadapi tekanan, terlepas dari ada atau tidaknya bantuan dari lingkungan, sementara persepsi 
dukungan sosial sangat bergantung pada kualitas hubungan interpersonal dan ketersediaan jaringan 
sosial (Lakey & Orehek, 2011; Neff, 2023; Wang J. dkk., 2025). Meskipun demikian, kedua sumber daya 
tetap saling melengkapi sehingga upaya meningkatkan psychological well-being informal caregiver 
lansia perlu diarahkan baik pada penguatan kapasitas self-compassion maupun sistem dukungan sosial 
di sekitarnya. Di luar itu, Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya penggunaan alat 
ukur yang masih bersifat umum dan belum spesifik disusun dalam konteks caregiving, model regresi 
yang hanya mampu menjelaskan 14,4%–40,6% variansi psychological well-being, metode pengumpulan 
data berbasis self-report yang berpotensi menimbulkan social desirability bias, serta jumlah dan sebaran 
partisipan yang masih terbatas dan belum merata di seluruh wilayah Indonesia. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, self-compassion dan persepsi dukungan sosial secara 
simultan menjadi prediktor bagi beberapa dimensi psychological well-being informal caregiver lansia. 
Secara parsial, self-compassion berperan positif dan signifikan terhadap seluruh dimensi psychological 
well-being dan menjadi prediktor yang dominan. Persepsi dukungan sosial juga berperan positif dan 
signifikan terhadap dimensi environmental mastery, positive relations with others, dan self-acceptance, 
tetapi tidak berperan signifikan terhadap dimensi autonomy, personal growth, dan purpose in life. 
Temuan ini menegaskan bahwa self-compassion merupakan faktor internal yang konsisten dalam 
mendukung psychological well-being informal caregiver lansia dibandingkan persepsi dukungan sosial.  
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